






A.   Kesimpulan 
 Sebagai uraian terakhir dari penulis laporan ini, penulis mencoba 
membarikan beberapa kesimpulan serta saran – saran setelah membandingkan 
antara teori dan kenyataan yang dijumpai pada PT. Perkebunan Nusantara V 
Pekanbaru (Persero) 
1. PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru (Persero) merupakan perusahaan 
negara di bidang agronomi khususnya budi daya kelapa sawit dan karet. 
Sebagai perusahaan industri persediaan merupakan asset yang cukup 
material yang secara langsung dapat mempengaruhi operasi perusahaan. 
2. Dalam melakukan pencatatan akuntansi, perusahaan ini menggunakan 
sistem pencatatan pepretual dimana setiap terjadinya mutasi persediaan 
sebagai akibat dari pembeliaan dan penjualan dicatat pada kartu persediaan 
berdasarkan urutan tanggal setiap terjadinya transaksi. 
3. Dalam penilaian persediaan perusahaan menggunakan metode FIFO dan 
telah sesuai dengan ketentuan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. 
4. Penyajian persediaan pada neraca telah sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan dimana persediaan telah ditempatkan pada posisi yang 
seharusnya, dalam hal ini perusahaan menempatkan persediaan setelah 
kas, bank, piutang dagang, dan piutang lain-lain. Sedangkan dalam laporan 
laba/rugi persediaan ada terdapat penyimpangan, dimana perusahaan tidak 





5. Dalam penyajian persediaan dalam laporan keuangan perusahaan tidak 
memisahkan antara bahan baku, barang jadi, barang dalam proses dan 
bahan pelengkap. 
A.  Saran  
 Dari penyimpangan yang dilakukan oleh perusahaan sehubungan 
dengan perlakuan terhadap akuntansi persediaan seperti yang telah disebutkan 
diatas, maka penulis mencoba untuk memberikan saran : 
1. Bahwa sebaiknya perusahaan memasukkan unsur biaya angkut pembelian 
kedalam penentuan harga (perolehan) persediaannya sesuai dengan 
ketentuan yang diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan. 
2. Dalam penyajian persediaan dalam laporan keuangan harus dipisahkan 
antara bahan baku, bahan jadi, barang dalam proses, dan bahan 
pelengkap. 
 
 
 
